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ABSTRAK

Nanik 2018. Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalatu Tiris Probolinggo. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), INSTITUT Zainul Hasan Genggong. Pembimbing: (1) Dr. Achmad Fauzi M.Pd. (11) Firdaus Ainul Yaqin, M.Pd.
Kata Kunci : Kompetensi, Belajar Mengajar


Guru merupakan orang yang sangat dominan dan paling penting, karena bagi siswa guru dijadikan tokoh tauladan (Panutan), bahkan cenderung dijadikan tokoh identifikasi diri. Dalam proses belajar mengajar, guru adalah salah satu faktor yang menentukan berhasilnya proses belajar mengajar tersebut. Oleh sebab itu guru harus mempunyai kompetensi (kemampuan) di bidangnya untuk mengorganisasi ide-ide yang dikembangkan di kalangan peserta didiknya sehingga dapat menggerakkan gairah dan semangat belajar siswa.


Seorang guru juga dituntut menjadi seorang guru yang professional, pedagogik dan berkompeten, baik itu kompetensi personal, sosial maupun kompetensi professional. Serta kompetensi berupa pengetahuan (knowledge), pemahaman, kemampuan (skiil), nilai, sikap dan minat (interest). Sehingga indikator pencapaian tujuan pendidikan berupa peningkatan prestasi belajar siswa bisa terwujud.


Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalatu Tiris Probolinggo, dan untuk mendiskripsikan upaya peningkatan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalatu Tiris Probolinggo.


Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam penelitian diskriptif kualitatif. Dan dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis menggunakan metode Observasi, Interview, Dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu berupa penggambaran dengan kata-kata atau kalimat yang di pisah-pisahkan menurut kategori data penelitian guna mendapatkan suatu kesimpulan, gambaran dengan kata-kata atau kalimat dengan cara induktif.


Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dapat disampaikan disini, bahwasannya guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalatu Tiris Probolinggo belum berkompeten dan profesional dalam bidangnya. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikannya berkualifikasi pada pendidikan S-I, sebagai syarat mengajar untuk jenjang MI. Dalam proses belajar mengajar guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalatu Tiris Probolinggo dalam mengajar belum sesuai sesuai dengan keahlian/bidangnya, masih dalam proses S-I, hasil workhshop di jadikan acuan untuk menyusun persiapan pembelajaran, mencarikan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan dalam kurikulum (GBPP), menggunakan metode pengajaran yang cocok, serta menggunakan media pembelajaran.

Sedangkan upaya yang dilakukan guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalatu Tiris Probolinggo untuk meningkatkan kompetensinya diantaranya dengan mengikuti musyawarah guru bidang studi (MGBS). Mengikuti penataran, seminar, diskusi serta memanfaatkan media cetak atau media massa. Adapun upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalatu Tiris Probolinggo adalah dengan melakukan supervisi (pengawasan), mendukung ide-ide baru dari guru, mengadakan rapat, membahas masalah proses belajar mengajar, mengawasi tugas guru dan mengadakan penilaian terhadap guru.
KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan Rahmad dan Hidayah-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas akhir atau skripsi yang berjudul " Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.

Sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penuntun umat manusia ke jalan yang benar dan terang.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan serta dukungan semua pihak secara moral maupun material. Oleh karena itu dengan rasa tulus penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang selalu memberiku semangat, nasehat, perhatian dan kasih sayang yang tiada akhir.

2. Bapak Drs. Abdul. Aziz, M.Ag. selaku Rektor Institut Zainul Hasan Genggong.

3. Bapak Haqqul Yaqin, M. Ag, selaku Wakil Rektor Institut Zainul Hasan Genggong.

4. Ibu Mamluatun Ni’mah, M.Pd, selaku Ketua Jurusan PGMI.

5. Bapak DR. Achmad Fauzi M.Pd, selaku Dosen Pembimbing ke 1 atas segala bimbingan dan banyak arahan demi kesempurnaan penulis skripsi.

6. Bapak Ainul Yaqin, M.Pd selaku Dosen Pembimbing ke 11 juga atas segala bimbingan dan banyak arahan demi kesempurnaan penulis skripsi.

7. Bapak/Ibu Dosen Institut Zainul Hasan Genggong yang telah menyalurkan ilmunya kepada kami, dan mudah-mudahan ilmu yang telah di salurkan kepada kami menjadi ilmu bermanfa’at. 

8. Bapak Hamzah, selaku kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo, yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk mengadakan penelitian disekolah tersebut sekaligus memberi keterangan yang dibutuhkan. 

9. Bapak M.Ali Nur Hasyim, S.Pd. Bapak Sulaiman, Bapak Syafi’uddin, Bapak Naji, Ibu Yuliana Dewi, serta karyawan Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo, atas kesediaannya meluangkan waktu untuk memberikan data pada penulis.

10. Adik-adikku dan kakak-kakakku yang tersayang yang selalu mengajarkan aku untuk menghadapi hidup senyuman dan selalu memberiku semangat.

11. Semua pihak yang dengan tulus ikhlas membantu terselesaikannya penyusunan skripsi ini, baik berupa tenaga, fikiran yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Semoga semua bantuan dan amal baik dari semua pihak yang bersangkutan mendapat balasan dari Allah SWT.

Dengan keterbatasan kemampuan dan sumber yang penulis miliki, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang positif penulis harapkan dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini berguna bagi penulis khususnya dan semua pihak umumnya, manfaatlah yang jadi harapan bagi karya ini. Amin

Genggong,01 September 2018
                                                Penulis
DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL.
i
HALAMAN JUDUL.
ii

HALAMAN PERSETUJUAN PERSETUJUAN PEMBIMBING.
iii
HALAMAN PENGESAHAN..
iv

MOTTO.
v
ABSTRAK.
vi

KATA PENGANTAR.
viii

DAFTAR ISI.
x

DAFTAR LAMPIRAN.
xii

BAB I : PEDAHULUAN
1

A. Latar Belakang Masalah
1

B. Fokus Penelitian
5

C. Rumusan Masalah
5

D. Tujuan Penelitian
6

E. Manfaat Penelitian
6

F. Metode Penelitian.
6

1.Pendekatan dan Jenis Penelitian
7

2.Kehadiran Peneliti
7

3.Lokasi Penelitian
7

4.Sumber Data
8

5.Prosedur Pengumpulan data
10

6.Analisa Data
11

7.Pengecekan Keabsahan Temuan
12

8.Tahapan-Tahapan Penelitian
13

G.  Sistematika Pembahasan
16

BAB II: LANDASAN TEORI 
17

A. Kompetensi Guru
17

1. Pengertian Kompetensi Guru 
17

2. Karakteristik Kompetensi Guru.
19

3. Kompetensi Profesional.
23

B. Pedagogi
24

C. Proses Belajar Mengajar.
31

1. Pengertian Proses Belajar Mengajar
32

2. Tujuan Proses Belajar Mengajar
36

BAB III :    TEMUAN PENELITIAN.
39

A. Gambaran Lokasi Penelitian
39

1. Kondisi Geografis MI badruz Zaman.
39

2. Keadaan Guru, Karyawan dan siswa.
40

B. Deskripsi Data.
44

C. Faktor Pendukung
47

D. Faktor Penghambat
49

BAB IV :    PEMBAHASAN.
51

A. Kompetensi Guru dalam Proses Belajar Mengajar
51

B. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Proses Belajar Mengajar.
54

BAB V : PENUTUP.
61

A. Kesimpulan
61

B. Saran
63

DAFTAR PUSTAKA.
XIII
SURAT KETERANGAN PENELTIAN.
XV

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN........................................................XVI
RIWAYAT HIDUP.
XVII
LAMPIRAN-LAMPIRAN………………………………………………..
XVIII
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan orang yang sangat dominan dan paling penting, karena bagi siswa guru dijadikan tokoh tauladan (panutan), bahkan cenderung dijadikan tokoh identifikasi diri. Sebagai seorang guru yang memiliki perilaku dan kemampuan untuk mengembangkan siswa secara utuh, maka hendaknya guru menguasai berbagai hal sebagai kompetensi dasar keguruan.
Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dan peadagogik dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Jabatan guru merupakan pekerjaan profesi, oleh karena itu kompetensi guru sangatlah dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, hal ini sejalan dengan penjelasan Arifin yang mengartikan profesi :

Seperangkat fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan dan keahlian khusus di bidang pekerjaan yang mampu mengembangkan kekaryaannya itu secara ilmiyah disamping mampu menekuni bidang profesinya selama hidupnya, mereka itu adalah para guru yang profesional yang memiliki kompetensi keguruan berkat pendidikan atau latihan di lembaga pendidikan guru dalam jangka waktu tertent.

 Agar profesi guru dapat memenuhi persyaratan yang sesuai dengan maksud diatas, salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan memahami kompetensi guru terutama yang menyangkut proses belajar mengajar. Dalam kaitannya dengan pendidikan, kompetensi menunjukkan kepada perbuatan yang bersifat rasional untuk mencapai suatu tujuan yang sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi (kemampuan) ini diperoleh melalui proses pendidikan atau latihan. Salah satu faktor yang paling menentukan berhasilnya proses belajar mengajar adalah guru, seorang guru perlu memiliki kompetensi (kemampuan) untuk mengorganisasi ide-ide yang dikembangkan di kalangan peserta didiknya sehingga dapat menggerakkan minat gairah serta semangat belajar mereka.
Seorang guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik di sekolah, perlu mengetahui  ilmu tentang bagaimana cara untuk mendidik muridnya. Guru bukan hanya sekadar terampil dalam menyampaikan bahan ajar, namun disamping itu ia juga harus mampu mengembangkan pribadi anak, mengembangkan watak anak, dan mengembangkan serta mempertajam hati nurani anak. Guru juga berguna sebagai penanaman karakter anak. Pedagogik merupakan ilmu yang mengkaji bagaimana membimbing anak, bagaimana sebaiknya pendidik berhadapan dengan anak didik, apa tugas pendidik dalam mendidik anak, apa yang menjadi tujuan mendidik anak. Oleh karena itu seorang guru harus menguasai ilmu ini. Tidak hanya guru saja, pelatih juga harus dibekali ilmu paedagogi untuk dapat merealisasikan strateginya kepada pemain. Instruktur fitness, senam, yoga dan sebagainya membutuhkan paedagogi untuk mengajar kliennya.
Menurut Uyoh Sadulloh,
 pedagogik merupakan ilmu yang membahas pendidikan, yaitu ilmu pendidikan anak. Jadi, pedagogik mencoba menjelaskan tentang seluk-beluk pendidikan anak, pedagogik merupakan teori pendidikan anak. Pedagogik berasal dari Bahasa Yunani, “paedos” yang berarti anak laki-laki dan “agogos” artinya mengantar, membimbing. Hoogveld
 mendefinisikan pedagogik ialah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu agar kelak ia mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. Sehingga dengan kata lain pedagogik ialah ilmu mendidik anak.
Dalam proses belajar mengajar selalu ditekankan pada pengertian interaksi yaitu hubungan aktif dua orang (timbal balik) antara  guru dengan murid (two way traffic/double way traffic) hubungan interaksi antara guru dengan murid harus diikuti oleh tujuan pendidikan. Usaha guru dalam membantu murid untuk mencapai tujuan, guru harus memilih bahan atau materi pendidikan yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai serta menentukan metode dan sarana yang paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan dengan mempertimbangkan faktor situasional.

Evaluasi merupakan tahapan setelah proses belajar-mengajar dilaksanakan, dengan demikian lengkaplah siklus belajar-mengajar sebagai suatu proses yang interaktif edukatif, mulai dari perumusan tujuan sampai kepada penyediaan sarana pedukung interaksi.

Dari siklus proses belajar-mengajar tersebut dapat terlihat bahwa guru merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam menentukan proses belajar-mengajar. Untuk itu kualifikasi guru sangat penting diperhatikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan dengan prestasi belajar murid sebagai salah satu indikatornya.

Dengan demikian seorang guru dituntut menjadi seorang guru yang professional, pedagogik dan berkompeten, baik itu kompetensi personal, sosial maupun kompetensi profesional. Kompetensi personal adalah bahwa ia mampu menjalankan tugas terhadap dirinya sendiri. Sosial adalah hubungan dengan kehidupan bersama atau adanya kemampuan untuk berinteraksi dengan sesama, yang intinya mengajar dan mendidik merupakan tugas pemanusiaan manusia, dan kompetensi profesional bertugas memberikan ilmu pengetahuan, kecakapan kepada siterdidik yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek pribadinya.

Selain hal yang diuraikan diatas, seorang guru juga haruslah berkompetensi, baik itu berupa pengetahuan (knowledge), pemahaman, kemampuan (skiil), nilai, sikap dan minat (interest), agar proses belajar mengajar berjalan secara kondusif dan peserta didik akan lebih termotivasi dalam pembelajaran.4 Dari aspek-aspek tersebut, mencakup tiga bidang kompetensi pokok seorang guru, yaitu kompetensi personal, kompetensi professional dan pedgogik.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo”.
B. Fokus Penelitin

       Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas, maka peneliti di fokuskan pada penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kompetensi guru yang professional dan pedagogik dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo

2. Upaya peningkatan kompetensi guru yang professional dan pedagogik dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana kompetensi guru yang professional dan pedagogik dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo ?

2. Bagaimana upaya peningkatan kompetensi guru yang professional dan pedagogik dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo ?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan kompetensi guru yang professional dan pedagogik dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo
2. Untuk mendiskripsikan upaya peningkatan kompetensi guru yang professional dan pedagogik dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.
E. Manfaat Penelitian.

1. Sebagai sumbangan penulis terhadap Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo dalam upaya membentuk peningkatan kompetensi guru yang professional dan pedagogik.

2. Sebagai bahan informasi bagi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo tentang pentingnya kompetensi guru yang professional dan pedagogik, dengan harapan agar proses belajar mengajar mereka meningkat.

3. Untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Program Sarjana  pada Institut Ilmu Keislaman Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo.
F. Metode Penelitian

     1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan

          Pada penelitian ini metode yang di gunakan adalah pendekatan Kualitatif, karna metode dalam penelitian kualitatif yang di pentingkan adalah kedalaman materi, bukan keluasan materi penelitian.
 

b. Jenis Penelitian

          Jenis penelitian yang di gunakan adalah Studi kasus di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman   Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo.

     2. Kehadiran Peneliti

  Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus   pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, akan tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti instrumen. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak dilakukan atau diperlukan.

Kehadiran peneliti ke Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo adalah sebagai obyek peneliti. Melakukan wawancara dengan subyek penelitian, hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang mendukung terhadap penelitian ini. Peneliti melakukan pengamatan  juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada kenyataan yang sebenarnya.
1. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh gambaran umum, informasi yang akurat tentang berbagai aspek yang berkenaan dengan masalah penelitian, dan untuk mengetahui berbagai permasalahan yang mungkin dapat dikembangkan dalam penelitian ini, maka peneliti menetapkan lokasi yang akan dijadikan obyek dalam penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo. Karna menurut informasi yang ada bahwasanya Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman ini di katakana ketinggalan di bidang belajar mengajar di bandingkan dengan lembaga-lembaga di sekitarnya. Jadi peneliti berkeinginan untuk mengetahui proses belajar mengajar yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman.  
2. Sumber data

Sumber data dalam suatu penelitian sering didefinisikan sebagai subjek dari mana data-data penelitian itu diperoleh.
 Mengenai sumber data penelitian ini, dibagi menjadi dua jenis yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yakni lembaga melalui penelitian di lapangan.
 Data ini bersumber dari ucapan dan tindakan yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan observasi/pengamatan langsung pada objek selama kegiatan penelitian di lapangan.
Data primer dalam penelitian ini meliputi:

1. Upaya meningkatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Upaya meningkatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.

3. Implikasi Upaya meningkatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, siswa- siswi dan orang tua siswa.

b. Data Sekunder

Menurut Saifullah, Data sekunder di definisikan sebagai data yang mencakup dokumen resmi, buku-buku, hasil laporan penelitian dan lain sebagainya.
 Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan, berupa data-data yang berkaitan dengan jumlah tenaga pengajar, jumlah siswa, serta sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.
Data sekunder tersebut merupakan data suplemen yang meliputi:

1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.

2. Kondisi sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.

3. Struktur organisasi sekolah.

4. Dokumen program kerja sekolah yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran.

5. Dokumen program kerja para guru sendiri dalam menigkatkan kualitas pembelajarannya.
5.  Prosedur Pengumpulan Data

Mengenai pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa cara, yaitu:

a. Observasi, adalah teknik pengumpulan data yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung atau tidak langsung terhadap obyek penelitian yang sedang diteliti. Dalam hal ini yang peneliti lakukan adalah melihat lokasi penelitian yang meliputi kondisi lokasi sekolah, melihat sarana dan prasaran yang ada di sekolah, serta melihat proses belajar mengajar di sekolah. Ada beberapa teknik dalam observasi, diantaranya adalah:

1. Observasi sistematis, ialah observasi yang dilakukan pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan. Pedoman berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul atau yang akan diamati.

2. Observasi non sistematis, adalah observasi yang dilakukan pengamat dengan tidak menggunakan instrument pengamatan. 

Dengan metode observasi ini peneliti akan memperoleh data tentang letak dan kondisi sekolah, sarana dan prasaran, serta hasil dari proses belajar mengajar.

b. Interview/wawancara adalah suatu proses memperoleh informasi untuk tujuan tertentu dengan menggunakan metode dialogis, guna mendapatkan diskripsi tentang suatu hal.
 

Ditinjau dari pelaksanaanya, wawancara (interview) dibedakan menjadi tiga bagian diantaranya.
 

1. Interview bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apapun saja, tetapi juga mengingat data yang akan dikumpulkan.

2. Interview terpimpin, adalah wawancara yang dilakukan dimana pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan berisi seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur.

3. Interview bebas terpimpin, adalah kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang dapat ditanyakan.

Dengan metode ini penulis memperoleh data tentang jumlah tenaga pengajar, jumlah siswa, jumlah sarana dan prasarana.
       6.  Analisa Data

Analisis data penelitian dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: pertama,  analisa data selama di lapangan. Dalam penelitian ini tidak dikerjakan setelah pengumpulan data selesai melainkan selama pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus-menerus hingga penyusunan laporan penelitian selesai.

Kedua, analisis data setelah terkumpul atau data yang baru diperoleh dianalisis dengan cara membandingkan dengan data yang terdahulu. 

Ketiga, setelah proses pengumpulan data terkumpul maka peneliti membuat laporan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk menjamin kepercayaan atau validitas data yang diperoleh melalui penelitian, maka diperlukan adanya uji keabsahan data, yang dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:

1. Kredibilitas

Kredibilitas dimaksudkan untuk membuktikan apakah data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang ada dalam dunia kenyataan serta dengan yang sebenarnya terjadi.
 

2. Depentabilitas

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian, sehingga terhindar dari terjadinya kemungkinan kesalahan dalam upaya pengumpulan dan penginterprestasian data.
 

3. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam penelitian ini dilakukan bersamaan dengan depentabilitas, perbedaannya terletak pada orientasi penelitiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil penelitian, terutama berkaitan dengan deskriptif penemuan penelitian dan diskusi hasil penelitian. Sedangkan depentabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian.
8. Tahapan-Tahapan Penelitian

Adapun prosedur atau tahap penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini secara garis besarnya adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mebuat lembar persetujuan dengan kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu, dan wawancara dilakukan penjajakan loka8si Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.

Lembar Transkrip Wawancara:

Nomor

: 01/1-W/FF-1/10-VI/2018                Tegalwatu, 20 Juni 2018
Nama 

: HAMZAH

Tanggal
 : 20 Juli 2018
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  Madrasah Ibtidaiyah Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Kualifikasi guru
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Saya selaku maha siswi dari kampus Insitut Genggong akan mengadakan adanya penelitian terkait dengan Peningkatan Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman ini, guna untuk mengetahui sistematika/problematika peningkatan beljar mengajar, dengan secara bebas dan teratur demi untuk mengetahui sejauh mana penguasaan guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz zaman ini tentang peningkatan belajar mengajar. 

	Informan
	Saya selaku kepala sekolah dan mewakili semua guru khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman ini, sebelumnya mengucapkan terima kasih atas segala perhatiannya, karna sudah bersedia untuk melakukan penelitian di madrasah kami, dan apabila nantinya menemukan sebuah problematika yang terkait dengan peningkatan belajar mengajar, saya mohon supaya problematika itu bisa dengan mudah di selesaikan. Dan mudah-mudahan bisa di buat acuan untuk peningkatan belajar mengajar.          

	Refleksi
	Dari permasalahan ini saya sudah menemukan sebuah data-data yang harus di perbaiki, terutama dalam proses belajar mengajar, dan masih banyak lagi yang harus di benahi, selengkapnya akan saya uraikan di bab berikutnya. 


          Pada tahapan ini juga digunakan untuk menggali fenomena yang sedang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo.
    2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti manfaatkan untuk fokus penelitian yang biasa disebut dengan pekerjaan lapangan. Adapun yang harus dikerjakan pada tahap ini adalah memahami fenomena secara mendalam, memasuki lapangan dan menggali data secara akurat.

3. Tahap Pelaporan

Tahap ketiga merupakan pelaporan/analisis data, pada tahap ini peneliti lakukan dengan mengecek dan memeriksa keabsahan data dengan fenomena atau subyek studi maupun dokumentasi untuk membuktikan keabsahan data yang peneliti kumpulkan.denagn terkumpulnya data secara valid maka selanjutnya diadakan analisis untuk menemukan hasil penelitian. Dan untuk terakhir kalinya disusun laporan hasil penelitian.
G.  Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang isi skripsi ini, secara singkat dapat dilihat dalam sistematika pembahasan di bawah ini, dimana dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, antara lain:

BAB I
: Pendahuluan. 

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II 
: Landasan Teoritik dan atau Telaah Pustaka. 

Dalam bab ini berisi tentang kajian teori yaitu pembahasan tentang belajar mengajar bagi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu  Tiris Probolinggo..

BAB III
: Temuan Penelitian
Dalam bab ini berisi tentang data dan temuan yang di peroleh dari pengamatan dan atau hasil wawanncara serta dokumentasi lainnya yang meliputi: Gambaran umum lokasi penelitian dan deskripsi data. 
BAB IV
: Pembahasan
Dalam bab ini berisi tentang penyajian data kedalam pola. Yang memuat sebuah gagasan-gagasan peneliti terkait dengan pola-pola, kategori-kategori dan hasil temuan yang di ungkap dari lapangan. 

BAB  V
: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi tentang   kesimpulan terhadap pembahasan data-data yang telah dianalisis dan saran-saran sebagai bahan pertimbangan.
                                               BAB II

Landasan Teori dan Telaah Pustaka
A. Kompetensi Guru

1. Pengertian Kompetensi Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
 Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan, sedangkan istilah kompetensi sendiri sebenarnya memiliki banyak makna, antara lain : kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegen penuh tanggungjawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang tertentu. Dalam kaitannya dengan pendidikan kompetensi menunjuk kepada perbuatan (performence) yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu didalam pelaksanaan tugas-tugas.

Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian atau kecakapan yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Kompetensi guru terkait dengan kewenangan melaksanakan tugasnya, dalam hal ini dalam menggunakan bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan sebagai alat pendidikan, dan kompetensi pedagogis yang berkaitan dengan fungsi guru dalam memperhatikan perilaku peserta didik belajar.
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Menurut Suparlan,
  menambahkan bahwa standar kompetensi guru dipilah ke dalam tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu pengelolaan pembelajaran, pengembangan profesi, dan penguasaan akademik.
Kompetensi menurut W. Robert Houston seperti yang dikutip oleh Abdul Kadir Munsyi adalah "competence" or dinarily is defined as "adequaly for a task" or as "possesion of require knowledge, skill and abilities" bahwa kompetensi adalah sebagai tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.
Sejalan dengan itu, Finch dan Crunkilton mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas ketrampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.

Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggungjawab yang berat bagi para guru itu sendiri. Dia harus berani menghadapi tantangan dalam tugas maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi perkembangan pribadinya. Berarti dia juga harus berani merubah dan menyempurnakan diri sesuai dengan tuntutan zaman.

2. Karakteristik Kompetensi Guru

Seorang guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain ia telah terdidik dan terlatih dengan baik. Terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan formal saja akan tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik didalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti yang tercantum dalam kompetensi guru.

Untuk melihat apakah seorang guru dikatakan profesional atau tidak, dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari tingkat pendidikan minimal dari latar pendidikan untuk jenjang sekolah tempat dia menjadi guru. Kedua, penguasaan guru terhadap materi bahan ajar, mengelola kelas, mengelola proses pembelajaran, pengelolaan siswa, dan melakukan tugas-tugas bimbingan dan lain-lain.

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, bahwa ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu sebagai berikut :

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.

2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar melaksanakan pembelajaran berjalan secara efektif dan efesien.

3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakuakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik.

4. Nilai (value), adalah suatu atandar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain) 
5. Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain.

6. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari sesuatu.

Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi diatas, jika ditelaah secara mendalam mencakup tiga bidang kompetensi yang pokok bagi seorang guru, seperti yang dikemukakan oleh Cece Wijaya, yaitu kompetensi pribadi (personal), kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, dari ketiga jenis kompetensi tersebut harus sepenuhnya dikuasai oleh guru. 

Lebih janjut Cece Wijaya memperinci jenis-jenis kompetensi antara lain :

1. Kompetensi personal.

Dalam proses belajar mengajar, guru memegang peranan yang sangat penting karena pada gurulah terletak keberhasilan proses belajar mengajar. Untuk itu guru merupakan faktor yang sangat dominan dan menentukan keberhasilan proses belajar mengajar di samping faktor yang lain. Untuk mencapai keberhasilan tersebut, guru harus memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan personal guru itu sendiri.

Adapun kompetensi atau kemampuan personal guru dalam proses belajar mengajar, antara lain:
a. Kemantapan dan integritas pribadi.

b. Peka terhadap perubahan dan pembaharuan .

c. Berpikir alternatif.

d. Adil, jujur dan objektif.

e. Berdisiplin dalam melaksanakan tugas.

f. Ulet dan tekun bekerja.

g. Berupaya memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya.

h. Simpatik dan menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam bertindak.

i. Bersifat terbuka.

j. Kreatif.

k. Berwibawa.

2. Kompetensi sosial

Guru merupakan tokoh dan tipe makhluk yang diberi tugas dan tanggungjawab, membina dan membimbing masyarakat ke arah norma yang berlaku. Untuk itu maka guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat dalam rangka menyelenggarakan proses belajar mengajar yang efektif. Karena dengan kemampuan sosial yang dimiliki guru tersebut, secara otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan beriringan dengan lancar. Sehingga bila ada permasalahan antara sekolah dan masyarakat (orang tua atau wali) tidak merasa kesulitan dalam mencari jalan penyelesaiannya.


Kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain:
a. Terampil berkomunikasi dengan siswa.

b. Bersikap simpatik.

c. Dapat bekerja sama dengan BP-3.

d. Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan.

3. Kompetensi profesional.

Selain kompetensi personal dan sosial tersebut di atas, guru juga dituntut memilikiki kompetensi profesional. Profesionalisme merupakan modal dasar bagi seorang guru yang harus dimiliki dan tertanam dalam perilaku kepribadiannya setiap hari baik didalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Sementara itu Proyek Pembinaan Guru (P3G), ada 10 kompetensi yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Kompetensi tersebut adalah:

a. Menguasai bahan.

b. Mengelola program belajar mengajar.

c. Mengelola kelas.

d. Menggunakan media atau sumber belajar.

e. Menguasai landasan kependidikan.

f. Mengelola interaksi belajar mengajar.

g. Menilai prestasi belajar siswa.

h. Mengenal fungsi dan layanan BP.

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian. 

Dari uraian mengenai kompetensi guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi guru yang profesional, ia harus benar-benar memiliki dan menguasai sepuluh kompetensi yaitu : menguasai bahan atau materi pelajaran, mampu mengelola program belajar mengajar, mampu mengelola kelas dengan baik, mampu mengelola dan menggunakan media yang baik, menguasai landasan kependidikan, mampu mengelola interaksi belajar mengajar dengan baik, menilai prestasi belajar siswa, mengenal fungsi layanan BP, mampu menyelenggarakan administrasi sekolah.
B. Pedagogi

Pengertian Pedagogi

Paedagogi berasal dari bahasa Yunani (παιδαγωγέω paidagōgeō; dari παίς país:anak dan άγω ági: ) atau paedagogia yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Di Yunani kuno, kata παιδαγωγός biasanya diterapkan pada budak yang mengawasi pendidikan anak majikannya. Termasuk didalamnya mengantarkan ke sekolah (διδασκαλείον) atau tempat latihan (γυμνάσιον), mengasuhnya, dan membawakan perbekalannya (seperti membawakan alat musiknya). Paedagagos berasal dari kata “paid” yang artinya “anak” dan “agogos” yang artinya “memimpin atau membimbing”. Darikata ini maka lahir istilah paedagogi yang diartikan sebagai suatu ilmu dan seni dalam mengajar anak-anak. Dalam perkembangan selanjutnya istilah paedagogi berubah menjadi ilmu dan seni mengajar. Paedagogi juga merupakan kajian mengenai pengajaran, khususnya pengajaran dalam pendidikan formal. Dengan kata lain, ia adalah sains dan seni mengenai cara mengajar di sekolah. Secara umumnya pedagogi merupakan mata pelajaran yang wajib bagi mereka yang ingin menjadi guru di sekolah. Sebagai satu bidang kajian yang luas, pedagogi melibatkkan kajian mengenai proses pengajaran dan pembelajaran, pengurusan bilik darjah, organisasi sekolah dan juga interaksi guru-pelajar.
Berbagai defenisi teoritis paedagogi telah muncul seperti oleh Danilov
. Beliau mendefenisikan istilah paedagogis sebagai proses interaksi terus-menerus dan saling berasimilasi antara pengetahuan ilmiah dan pengembangan siswa. Asimilasi yang dimaksud adalah pengetahuan oleh siswa berkaitan dengan antusiasme mereka untuk mengetahui diverifikasi dalam proses kerja yang intensif dan aktif. Perlu diperhatikan adanya penekanan pada aspek pengajaran terus-menerus dari proses asimilasi yang merupakan upaya intelektual yang intensif pada diri siswa. Menjaga proses pendidikan dan pengajaran secara keseluruhan dan bermuara pada pembentukan kepribadian siswa adalah fungsi dari paedagogi.
Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld
. pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak “mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya”. Jadi pedagogik  adalah ilmu untuk mendidik anak.
Langeveld
, membedakan istilah “pedagogik“ dengan istilah “ pedagogi”. Pedagogik diartikan dengan ilmu mendidik, lebih menitik beratkan kepada pemikiran, perenungan tentang pendidikan. Suatu pemikiran bagaimana kita membimbing anak, dan mendididk anak. Sedangkan istilah pedagogi berarti pendidikan, yang lebih menekankan kepada praktik, menyangkut kegiatan mendidik, kegiatan membimbimg anak.
Gladys Valdivia
, mendefenisikan proses paedagogis erat kaitannya dengan tujuan sosial yang dikembangkan dan berhubungan satu sama lain. Unit dialektik yang ada di antara pendidikan dan pengajaran, serta sifat umum pendidikan itu sendiri yang menunjukan kehadiran paedagogi ada di dalam dan luar proses sekolah.

Menurut Addine
, di antara prinsip-prinsip paedagogis terdapat kesatuan karakter ilmiah dan ideologis dari proses paedagogis. Karakter ilmiah dan ideologis ini menyoroti bahwa setiap proses paedagogis harus terstruktur berdasarkan temuan yang paling maju di bidang sains kontemporer dan dalam korespondensi total dengan ideologi kita. Selain itu, prinsip hubungan sekolah dan kehidupan didasarkan pada dua aspek penting: kaitan antara kehidupan dan pekerjaan sebagai kegiatan yang mendidik manusia. Prinsip lain yang berorientasi pada proses tersebut adalah salah satu yang mengombinasikan karakter kolektif dan individual pendidikan, serta penghormatan terhadap kepribadian siswa. Prinsip berikutnya merujuk pada kesatuan pengajaran, pendidikan dna perkembangan proses, karena didasarkan pada kesatuan dialektis antara pendidikan dan pengajaran yang harus terkait dengan kegiatan pembangunan pada umumnya. Prinsip terakhir dari proses paedagogis adalah bahwa masing-masing subsistem aktivitas, komunikasi, dan kepribadian saling terkait satu sama lain.

Malcolm Knowles mengungkapkan istilah lain yang mirip dengan pedagogi yaitu andragogi yang merujuk pada ilmu dan seni mendidik orang dewasa. Definisi ringkasnya, andragogi adalah proses untuk melibatkan peserta didik dewasa ke dalam suatu struktur pengalaman belajar.
Paedagogi juga kadang-kadang merujuk pada penggunaan yang tepat dari strategi mengajar. Sehubungan dengan strategi mengajar itu, filosofi mengajar diterapkan dan dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan dan pengalamannya, situasi pribadi, lingkungan, serta tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh peserta didik dan guru. Salah satu contohnya adalah aliran pemikiranSocrates. Sumbangsih Socrates yang terpenting bagi pemikiran Barat adalah metode penyelidikannya, yang dikenal sebagai metode elenchos, yang banyak diterapkan untuk menguji konsep moral yang pokok. Karena itu, Socrates dikenal sebagai bapak dan sumber etika atau filsafat moral, dan juga filsafat secara umum. Kata yang berhubungan dengan paedagogi, yaitu pendidikan, sekarang digunakan untuk merujuk pada keseluruhan konteks pembelajaran, belajar, dan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan hal tersebut.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya sendiri dan masyarakat.
Pendidikan dalam arti luas merupakan usaha manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya, yang berlangsung sepanjang hayat. Menurut Henderson, pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial merupakan bagian dari lingkungan masyarakat, merupakan alat bagi manusia untuk pengembangan manusia yang terbaik dan inteligen, untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
Dari pengertian pendidikan di atas (dalam arti luas) ada beberapa prinsip dasar tentang pendidikan yang akan dilaksanakan:
Pertama, bahwa pendidikan berlangsung seumur hidup. Usaha pendidikan sudah dimulai sejak manusia lahir dari kandungan ibunya, sampai tutup usia, sepanjang ia mampu untuk menerima pengaruh dan dapat mengembangkan dirinya. Suatu konsekuensi dari konsep pendidikan sepanjang hayat adalah bahwa pendidikan tidak identik dengan persekolahan. Pendidikan akan berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Kedua, bahwa tanggung jawab pendidikan merupakan tanggung jawab bersama semua manusia: tanggung jawab orang tua, tanggung jawab masyarakat, dan tanggung jawab pemerintah.
Ketiga, bagi manusia pendidikan merupakan suatu keharusan, karena dengan pendidikan manusia akan memiliki kemampuan dan kepribadian yang berkembang, yang di sebut manusia seluruhnya.
Pendidikan biasanya berawal saat seorang bayi itu dilahirkan dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan bisa saja berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang dilakukan oleh banyak orang dengan memainkan musik dan membaca kepada bayi dalam kandungan dengan harapan ia bisa mengajar bayi mereka sebelum kelahiran.
Bagi sebagian orang, pengalaman kehidupan sehari-hari lebih berarti dari pada pendidikan formal. Seperti kata Mark Twain, "Saya tidak pernah membiarkan sekolah mengganggu pendidikan saya."
Anggota keluarga mempunyai peran pengajaran yang amat mendalam, sering kali lebih mendalam dari yang disadari mereka, walaupun pengajaran anggota keluarga berjalan secara tidak resmi. Secara tidak sadar semua orang sebenarnya membutuhkan ilmu paedagogi ini.
Pedagogi modern membagi fungsi pengajaran dalam tiga bidang, yakni apa yang dimaksudkan sebagai taksonomi Bloom. Taksonomi bloom dikembangkan oleh seorang psikolog bidang pendidikan yang bernama Benyamin S. Bloom
  pada tahun 1956, Benyamin S. Bloom mengklasifikasikan tujuan pendidikan kedalam 3 ranah yang disebut trio domain, Sebagai berikut:
1. Bidang Kognitif 

Yaitu ranah dari yang tidak tahu menjadi tahu, terjadinya ketika adanya proses. Ranah kognitif meliputi fungsi memproses informasi, pengetahuan dan keahlian metalitas. Ranah kognitif menggolongkan dan mengurutkan keahlian berfikir  yang menggambarkan tujuan yang diharapkan. Proses berfikir mengekspresikan tahap-tahap kemampuan yang harus siswa kuasai sehingga dapat menunjukkan kemampuan mengolah pikirannya sehingga mampu mengaplikasikan teori kedalam perbuatan, mengubah teori kedalam keterampilan terbaiknya sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang baru sebagai produk inovasi pikirannya. Pada ranah kognitif kemampuan berfikir analisis dan sintesis di itegrasi melalui analisis saja.
2. Bidang Afektif
adalah ranah standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain)
3. Bidang Psikomotor
Adalah ranah dari yang tidak bisa menjadi bisa, terjadinya juga melalui poses belajar. Ranah psikomotor mengenal menekankan aspek keterampilan seperti, tulisan tangan, berenang, dan bagaimana cara mengoperasikan mesin, ranah psikomotor berkaitan dengan fungsi manipulative dan kemampuan fisik.
Ketiga-tiga bidang ini tampaknya memiliki sifatnya sendiri, tetapi dalam keadaan pengajaran-pembelajaran langsung jadi, pengasingan ketiga perkara ini selalunya tidak wujud. Contohnya, apabila seorang guru ingin mengajar seorang pelajar menulis, dia perlu mengajar pelajar itu cara memegang pencil (bidang psikomotor); bentuk huruf dan maknanya (bidang kognitif); dan juga harus memupuk minat untuk belajar menulis (bidang afektif).
C. Proses Belajar Mengajar
1. Pengertian Proses Belajar Mengajar

Untuk memperjelas pemahaman terhadap proses belajar mengajar, kiranya perlu penulis awali dengan menguraikan pengertian belajar secara umum. Secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau latihan.
 Yang dimaksud pengalaman adalah segala kejadian (peristiwa) yang secara sengaja maupun tidak sengaja dialami oleh setiap orang, sedangkan latihan merupakan kejadian yang dengan sengaja dilakukan oleh setiap orang secara berulang-ulang.

Dalam pengertian lainnya, belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (leaning is defined as the modification or strengthening of behavior though experiencing), menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.

Dengan demikian belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu mata pelajaran di rumah atau di sekolah secara formal. Disamping itu belajar merupakan masalahnya setiap orang. Hampir semua kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena belajar. Kegiatan yang disebut belajar dapat terjadi dimana-mana, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di lembaga pendidikan formal. Di lembaga pendidikan formal usaha-usaha dilakukan untuk menyajikan pengalaman belajar bagi anak didik agar mereka belajar hal-hal yang relevan baik bagi kebudayaan maupun bagi diri masing-masing.

Sehingga dapat diketahui ciri-ciri kegiatan yang disebut belajar yaitu : 

a. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar (dalam arti behavioral changes), baik aktual maupun potensial.

b. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.

c. Perubahan itu terjadi karena usaha.

Adapun mengajar pada dasarnya merupakan suatu kegiatan bertujuan dengan pengertian kegiatan yang terikat oleh tujuan dan dilaksanakan untuk  pencapaian tujuan serta terarah pada tujuan. Jadi mengajar dapat dikatakan berhasil apabila anak-anak belajar sebagai akibat usaha mengajar itu. Oleh karena itu disini perlu penulis kemukakan pengertian mengajar yang dikemukakan oleh para ahli antara lain :

1. Mengajar adalah usaha guru membimbing, mengarahkan atau mengorganisir belajar. Mengajar adalah suatu rangkaian kegiatan menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa agar ia dapat menerima, memahami, menaggapi, menghayati, memiliki, menguasai dan mengembangkannya. Jadi mengajar itu mempunyai tujuan antara lain agar siswa dapat memperoleh pengetahuan, kemudian dapat pula mengambangkan pengetahuan itu.

2. Mengajar adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara siswa dan lingkungannya, termasuk guru, alat pelajaran dan sebagainya yang disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan.

3. Rumusan lain menyatakan bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada anak. Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan pada anak. Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Dari rumusan pengertian mengajar tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan mengajar bukan hanya berpusat pada guru (teacher-centered) tetapi juga pada aktifitas anak didik (pupil centered) dalam arti anak tidak bersifat pasif tetapi justru aktifitasnya yang diharapkan nampak dari hasil mengajar guru. Dalam hal ini guru berperan sebagai manager of learning, guru berperan sebagai fasilitator.

Dengan demikian maka yang dimaksud proses belajar mengajar adalah proses mengorganisasi tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian sehingga satu sama lain saling berhubungan dan saling berpengaruh sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik seoptimal mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Proses belajar mengajar juga merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Sementara itu Benyamin S. Bloom dalam bukunya The Taxonomy of Education Objective-Cognitive Domain (Bloom et al, 1956) menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar akan dapat diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 aspek, yaitu:

a) Aspek pengetahuan (Cognitive).

b) Aspek sikap (Affective).

c) Aspek ketrampilan (Psychomotor).

Aspek cognitive berhubungan dengan kemampuan individual mengenai dunia sekitar, meliputi perkembangan intelektual atau mental. Aspek affective mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai (perkembangan emosional dan moral). Sedangkan aspek psychomotor menyangkut perkembangan ketrampilan yang mengandung unsur motoris. Ketiga aspek itu secara sederhana dapat dipandang sebagai aspek yang bertalian dengan "head" (aspek kognitif), "heart" (affective) dan "hand" (psychomotor), yang ketiganya saling berhubungan erat, tidak terpisah satu dengan lainnya.

Tiap-tiap aspek terdiri dari urutan yang disebut taxsonomy yang berupa tujuan pendidikan yang harus dicapai dalam situasi belajar mengajar. Misalnya : untuk memperoleh ijazah Madrasah Ibtidaiyah, harus melalui kelas I, kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V, kelas VI dan dengan mengikuti EBTA. Tidak mungkin mencapai tujuan C tanpa melalui pencapaian tujuan B dan tidak mungkin pula mencapai tujuan B tanpa terlebih dahulu mencapai tujuan A.
1. Tujuan Dalam Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar adalah merupakan suatu kegiatan bertujuan, dengan pengertian kegiatan yang terikat oleh tujuan, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan. Dengan demikian merumuskan tujuan yang akan dicapai adalah merupakan aspek terpenting yang harus diperhatikan guru dalam mengajar.

Taraf pencapaian tujuan pengajaran (instrucsional objective) pada hakikatnya adalah merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah proses belajar mengajar itu harus dibawa untuk mencapai tujuan terakhir. Hal ini berlaku umum, baik dalam situasi pendidikan keluarga maupun dalam situasi pendidikan sosial/masyarakat, organisasi dan sekolah.

Salah satu cara kerja yang telah diwujudkan dalam bentuk organisasi beserta pengaturannya yang fundamental dan sistematis adalah berupa sistem penilaian/evaluasi. Penilaian digunakan dengan maksud mengetahui sifat-sifat pencapaian tujuan, baik dari pihak siswa maupun dari pihak guru. Dengan pengertian lain bahwa evaluasi/penilaian mempunyai arti diagnistik, yakni mencari dan menetapkan sebab-sebab suatu kegagalan untuk diadakan perubahan dan perbaikan, sehingga tidak semata-mata menentukan lulus atau tidak lulus.

Hubungan evaluasi/penilaian dengan seluruh proses belajar mengajar terlihat pada langkah-langkah berikut :

a. Menetapkan tujuan yang hendak dicapai

b. Mempersiapkan pengalaman dan kegiatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan

c. Menilai dengan yakin bahwa hasil yang diharapkan dapat tercapai 

Untuk dapat menjadikan tujuan tertentu sebagai petunjuk operasional, diperlukan rumusan tujuan secara lebih khusus. Dan untuk memberi kemungkinan guru mengukur perubahan yang mungkin terjadi ke arah pencapaian tujuan khusus itu, rumusan tujuan harus dipusatkan pada perubahan tingkah laku anak didik. Dan selanjutnya untuk mendudukkan tujuan itu dalam rangka yang fungsional dengan tujuan akhir maka perumusan tujuan harus realistik. Dengan demikian dapat disimpulkan adanya pedoman untuk perumusan tujuan :

a. Berpusat pada perubahan tingkah laku siswa

b. Mengkhususkan dalam bentuk-bentuk yang terbatas dan kongkrit

c. Realistik bagi kebutuhan perkembangan siswa

Disamping itu juga beberapa kesalahan yang sering dilakukan guru yang belum menyadari pentingnya rumusan tujuan, ialah :

1. Merumuskan tujuan secara umum

2. Merumuskan tujuan dari sudut guru

3. Merumuskan tujuan dari sudut bahan pelajaran

4. Tidak merumuskan tujuan sama sekali

Akibat dari kesalahan tersebut imbasnya guru akan kesulitan mengadakan evaluasi hasil belajar, karena merumuskan tujuan terlalu luas dan umum. Demikian juga apabila merumuskan tujuan hanya ditinjau dari sudut guru atau dari bahan pelajaran.
                                       BAB III

TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu 
Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman terletak di Tegalwatu kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo. Jarak dari pusat pemerintah, kurang lebih 30 KM kearah barat. Sedangkan jarak dari pusat pemerintah kecamatan kurang lebih dari 20 KM kearah timur.

Untuk lebih jelasnya letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu  adalah sebagai berikut: bagian utara dibatasi oleh pemukiman rumah pengasuh, sebelah selatan dibatasi dengan pemukiman penduduk, sebelah barat di batasi ladang milik warga, dan bagian timur di batasi ladang milik warga. Jadi dengan geografis Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman terletak di Tegalwatu kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo, merupakan tempat terpencil di banding dengan lembaga-laembaga yang lain yang ada di tegalwatu tapi semua itu tidak jadi hambatan dalam proses belajar mengajar.

Adapun luas tanah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo. adalah 750 M2, dengan luas bangunan 250 M2, halaman dengan luas tanahnya adalah 300 M2 dan luas halamannya adalah 200 M2. 

Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu berdiri pada tanggal 10 Juli 1985 yang dipelopori oleh Kyai Yusup Hadar Al-marhum dan diteruskan oleh menantunya yaitu Ust. Hamzah PGMI, sekaligus menjadi kepala sekolah, serta dukungan masyarakat sekitarnya. Sedangkan Ust. Hamzah PGMI, menjadi kepala Sekolah mulai wafatnya al-marhum Kyiai Yusuf Hadar (mertua) sampai sekarang.

Visi Misi Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo

Visi 

“Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman Berilmu Berahlaqul Karimah”.


Misi
1.  Membiasakan Peserta Didik Dalam Melaksanakan Pembiasaan            Yang Bernuansa Islami.

2.    Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan Secara Efektif.

  3.  Membentuk Generasi Yang Imtaq, Cerdas, Berwawasan Luas,          Inovatif dan Berakhlaqul Karimah.
2.   Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu   
a. Keadaan Guru 

Guru yang cukup dan mengajar sesuai dengan kewenangannya sangat menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah. Apalagi didukung oleh komitmen yang tinggi terhadap  tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Keadaan guru/tenaga pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu ini seluruhnya berjumlah 11 orang dengan keahlian dan latar belakang yang berbeda-beda akan tetapi belum sesuai dengan mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo dapat dilihat pada table berikut:

TABEL 1

               DATA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH BADRUZ ZAMAN 

                    TAHUN AJARAN 2017/2018
	NO
	Nama Guru
	Status
	Mapel

Yang di Ampu
	Jabatan
	Pendidkan

Terakhir

	1
	Hamzah, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 2
	Kepal Madrasah
	SI 

	2
	M.Ali Nur

Hasyim, S.Pd
	GTY
	PAI
	Waka
	SI 

	3
	Syafi’uddin, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 4
	Guru
	SI 

	4
	Sulaiman
	GTY
	Guru Kelas 5
	Guru
	SLTA

	5
	Naji
	GTY
	Guru Kelas 6
	Guru
	SLTA

	6
	Nanik, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 1
	Guru
	SI 

	7
	Yuliana Dewi, PGMI
	GTY
	Guru Kelas 3
	Guru
	SI

	8
	M.Sa’id
	GTY
	PAI
	Guru
	SLTA

	9
	Maimuna Yusup
	GTY
	Azwaja
	Guru
	SLTA

	10
	Khusnul Khotimah
	GTT
	SBK&IPA
	Guru
	SLTA

	11
	‘Aimmah ‘Afiyah
	GTT
	B.Arab
	Guru
	SLTA


(Sumber Dokomentasi: Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo 2018)
Keadaan obyektif kebutuhan terhadap guru mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:
                                                     Tabel 11 

Kondisi Obyektif Guru. 


	No
	Guru Mata Pelajar
	Ada
	Butuh
	Kurang
	Lebih
	Ket

	1
	 Pendidikan Agama Islam
	1
	2
	1
	-
	

	2
	Matematika
	1
	2
	1
	-
	

	3
	Bahasa Indonesia 
	1
	2
	1
	-
	

	4
	PKN
	1
	1
	-
	-
	

	5
	IPS
	1
	1
	-
	-
	

	6
	Bahasa Arab
	1
	1
	-
	-
	

	7
	PJOK
	1
	1
	-
	-
	

	8
	IPA
	1
	2
	1
	-
	

	9
	Seni Budaya dan Keterampilan
	1
	1
	-
	-
	

	10
	Muatan local
	
	
	
	
	

	
	a. Azwaja
	1
	1
	-
	-
	

	
	b. Bahasa Madura
	1
	1
	-
	-
	

	
	Jumlah
	11
	15
	-
	-
	


(Sumber Dokomentasi: Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo 2018)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara profesional keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo kurang cukup memadai, disebabkan kebutuhan ideal terhadap guru 15 dan kebutuhan rilnya 11 orang. Jadi secara ideal kebutuhan terhadap guru masing-masing kurang memadai, padahal kebutuhan pendidikan banyak ditentukan oleh keadaan guru. Guru yang cukup akan memperlancarkan proses pendidikan di sekolah. Sehingga akan menjamin keberhasilan pendidikan sekolah.
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman sangat menekankan kepada para guru untuk menyesuaikan dengan kualifikasi yang mereka pegang/mata pelajaran yang mereka ampu demi tercapainya tujuan sekolah yang tertera di dalam visi dan misi, guru di Madrasah ibtidaiyah Badruz Zaman terdiri dari dua macam yaitu: 
1. Bagi guru yang non SI kepala sekolah memberikan motivasi agar    secepatnya berkuliah dan menyesuaikan dengan mapel yang di ampu dan bisa menyesuaikan pada perundang-undangan yang di tentukan oleh mentri pendidikan bagi guru. 

2. Bagi guru yang SI agar bisa mempraktekkan ilmunya yang didapat dari perkuliahan tentang mendidik siswa dan sesuai dengan  peraturan yang di tentukan oleh pemerintah menjadi seorang pendidik dan bisa terpanggil untuk sertifikasi. 

Upaya yang dilakukan oleh kepala Madrasah untuk menjadikan guru yang profesional dan pedagogik adalah kepala Madrasah sering mengadakan kegiatan-kegiatan pelatihan terhadap guru, yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, agar para guru bisa menguasai tentang guru yang professional dan pedagogik. 
Melalui mediator guru atau pendidik, siswa dapat memperoleh menu sajian bahan ajar yang diolah dalam kurikulum nasional ataupun dalam kurikulum muatan lokal. Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat belajar dan atau mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya.  
Karyawan Tata Usaha sebagai pendukung tugas-tgas pendidikan di sekolah. dengan jumlah yang cukup akan memperlancar kegiatan pendidikan di sekolah. Hal ini dapat dilihat pada table berikut ini:

                                                   Tabel III
Kondisi Obyektif Karyawan

	No
	Jabatan
	Ada
	Butuh
	Kurang
	Lebih
	Ket

	1
	Ketua Tata Usaha
	1
	1
	-
	-
	

	2
	Bendahara
	1
	1
	-
	-
	

	4
	Petugas Perpustakaan 
	-
	1
	-
	-
	

	5
	Juru Ketik
	1
	2
	1
	-
	

	6
	Tukang Kebun
	-
	1
	-
	-
	


(Sumber Dokomentasi: Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo 2018)

Berdasarkan tabel diatas, keadaan karyawan di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo belum memenuhi standart. Disebabkan keberadaan karyawan yang dibutuhkan belum mencukupi.

b. Keadaan Siswa

Adapun kondisi obyektif siswa di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo adalah sebagai berikut:

                                                   Tabel 1V
Kondisi Obyektif Siswa 


	Kelas
	Jumlah
	Siswa
	Jumlah
	Ket

	
	Laki-laki
	Perempuan
	
	

	1
	8
	10
	18
	

	2
	11
	8
	19
	

	3
	9
	10
	19
	

	4
	5
	10
	15
	

	5
	8
	4
	12
	

	6
	4
	1
	5
	

	Jumlah
	45
	43
	88
	


(Sumber Dokomentasi: Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris    Probolinggo 2018 )

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo seluruhnya berjumlah 88 siswa yang terbagi dalam 6 kelas dalam setiap tingkatannya terdiri dari Kelas 1 dengan jumlah siswa 18 orang, siswa laki-laki berjumlah 8 orang dan perempuannya berjumlah 10 orang. Kelas 2 berjumlah 19 siswa, laki-laki berjumlah 11 orang dan perempuan berjumlah 8 oarang. Kelas 3 berjumlah 19 sisaw dengan laki-laki berjumlah 9 orang dan perempuan berjumlah 10 oarang. Kelas 4 berjumlah 15 orang dengan laki-laki berjumlah 5 orang sedangkan perempuannya berjumlah 10 oarang. Kelas 5 dengan jumlah siswa 12 orang, laki-laki berjumlah 8 oarang dan perempuannya berjumlah 4 orang. sedangkan kelas 6 berjumlah 5 siswa dengan laki-laki berjumlah 4 dan perempuan berjumlah 1.

B. Deskripsi Data

1. Gambaran Profil Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo

a) Tujuan Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya sendiri dan masyarakat. Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, karena merupakan faktor yang hendak dituju oleh pendidik, tentunya semua itu membutuhkan guru yang professional dan pedagogi.

sebagaimana wawancara dengan Bpk Hamzah selaku kepala madrasah sebagai berikut:
Memang benar mas, tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran. Oleh sebab itu tergantung pada guru yang mengajar, tentunya semua itu profesionalisme dan pedagogi seorang guru sangat menjadi penentu untuk mencapai pada tujuan itu hususnya di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo adalah untuk meningkatkan keimanan, memahami, menghayati dan mengamalkannya yang sesuai dengan visi dan misi.

Dari ungkapan diatas, dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo sangat di butuhkan profesionalisme seorang guru, karena merupakan faktor untuk terlakasananya pembealajaran pendidikan yang bisa tercapai pada tujuan. Diantara tujuan tersebut yang hendak dicapai adalah meningkatkan keimanan, memahami, menghayati dan mengamalkannya.

b) Pendidik

Sulitnya mancari profil guru-guru yang benar-benar memiliki sifat dan sikap yang selalu mencerminkan kepribadian yang Islami. Serta mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap anak didiknya. Sebagaimana di tentukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo. Diantaranya, guru yang professional dan pedagogi bisa memberi kesemangatan belajar pada siswa dan siswi, sehingga benar-benar menguasai dan mempunyai kemampuan yang memadai, serta peduli dan tanggap terhadap masalah sosial relegius di dalam masyarakat sekolah.  Sebagaimana wawancara di bawah ini:

Guru sebagai salah satu komponen atau perangkat urgen dari proses belajar mengajar tidak bisa dipisahkan dari suatu lembaga pendidikan. Pada dasarnya gurulah yang mempunyai tugas yang sangat berat, untuk menentukan arah muridnya. Diantara ketentuan-ketentuan yang kami sepakati bagi guru, pertama: guru harus benar-benar menguasai dan mempunyai kemampuan yang memadai. Kedua peduli dan tanggap terhadap masalah sosial relegius di dalam masyarakat sekolah.

Adapun guru kelas yang mengajar di kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo  adalah sebagai berikut:

1. Syafi’uddin, PGMI

Bpk Syafi’uddin mengajar di kelas 4 di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo mulai tahun 2008 sampai sekarang. Ijazah terakhir mereka adalah PGMI Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Kraksaan Probolinggo. Pengalaman mereka antara lain adalah: sering mengikuti seminar dan penataran. 

Didalam pendidikan, media itu jelas sangat diperlukan. Sebab media pengajaran itu mempunyai peraran dan pengaruh yang besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Jika lembaga pendidikan memanfaatkan dan mengembangkan media pengajaran di dalam pelaksanan pendidikan, maka peserta didik akan memiliki pemahaman secara efektif tentang materi yang di ajarkan. Akan tetapi, kendala yang di hadapi di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo, yaitu mengenai kurangnya kemampuan guru yang profesioal dan pedagogik. Terbukti sebagaimana Wawancara dengan Bpk M.Ali Nur Hsyim, S.Pd sebagai berikut: 

Saya rasa kendala yang di hadapi oleh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman ini minimnya pelatian dan profesi seorang guru untuk mendidik siswa-siswi sehingga dalam penerapan materi yang di sampaikan pada siswa-siswi yang tidak sesuai dengan  tujuan  yang ada pada lembaga ini, mungkin untuk kedepannya saya akan usulkan kepada kepala sekolah untuk mengadakan sebuah latihan/workshop demi terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang efektif sehingga bisa mencapai apa yang menjadi tujuan visi dan misi di lembaga ini.

Dari data di atas, tergambar secara jelas bahwa untuk mengembangkan pendidikan terutama profesionalime dan pedagogis seorang guru sangat di perlukan agar siswa-siswi dapat terarah dengan baik dan sesui dengan keinginan/tujuan lembaga dan sekaligus merangsang siswa untuk lebih aktif serta membantu memori siswa (Long Memory).
C. Faktor Pendukung
Untuk dapat merealisasikan manajemen peningkatan kopetensi guru dengan baik dan sesuai dengan visi, misi madrasah yang akan di salurkan pada siswa maka secara tidak langsung kepala madrasah menggalakkan pelatihan-pelatihan pada guru, dan menekankan terhadap guru agar bisa menyesuaikan kualifikasi guru di bidang masing- masing dan melakukan supervise (pengawasan), mendukung ide-ide baru dari guru, mengadakan rapat untuk membahas masalah proses belajar mengajar, mengawasi tugas guru dalam rangka meningkatkan disiplin kerja serta mengadakan penilaian terhadap tugas guru.
Bersama dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala madasah berkenaan dengan faktor pendukung dalam upaya kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:   
Dalam pengaktualisasian manajemen peningkatan kompetensi guru di madrasah ini faktor yang paling mendukung adalah pengawasan kepala sekolah tehadap guru dan kekompakan guru-guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan seperti workshop guna untuk menjadi guru yang memiliki keahlian dalam mendidik atau mengajar perlu pendidikan, pelatihan dan jam terbang yang memadai. dari semua elmen yang ada dimadrasah, dan semangat juang yang tinggi dari pada guru dan para guru, karyawan madrasah.

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas 2 menyebutkan: 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen peningkatan kompetensi guru adalah ketatnya kepala madrasah dalam mengawasi guru-guru di kelas dan sering mengadakan supervise terhadap guru dan kepala sekolah sering mengadakan workshop untuk mengasah kemampuan guru.

dari sini dapat dipahami bahwa faktor pendukung dalam mengaktualisasikan manajemen peningkatan kompetensi guru di madrasah adalah seringnya kepala madrasah mengadakan workshop untuk guru dan sering mengadakan supervise terhadap guru

D. Faktor Penghambat

Dengan adanya faktor pendukung yang mempermudah dalam mengaktualisasikan manajemen peningkatan kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zamana Tegalwatu, disisi lain ada faktor penghambat dalam pelaksanaan peningkatan peningkatan kompetensi guru dimadrasah.

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dilapangan menunjukkan bahwa dalam peningkatan kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo ada beberapa faktor yang menghambat dalam peningkatan kompetensi guru.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah  menyebutkan: 
Faktor penghambat yang sering muncul dalam peningkatan kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu adalah dari segi keaktifan guru yang sering cuti dan minimnya kualifikasi guru yang 60% belum sarjana, sehingga dari sebagian guru di arahkan itu sering tidak cepat tanggap karna memang dari segi kemampuannya kurang mampu untuk untuk melaksanakan.

dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan wakil kepala urusan kurikulum:

Faktor yang menghambat peningkatan mutu pendidikan dimadrasah ini sebagian dari guru,…..program sudah jadi para guru kadang lambat dalam melaksanakan…sehingga waktu yang seharusnya sudah terlaksana program tersebut masih dilaksanakan.

Untuk memecahkan faktor penghambat tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Kecamatan Tiris Probolinggo, dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Memberikan tekanan kepada semua guru supaya melanjutkan ke sarjana dan memperketat izin/cuti bagi guru, cuti diberikan ketika ada masalah yang tidak bisa ditinggalkan

Memberikan pelatihan-pelatihan/workshop kepada guru, hal ini dilaksanakan setiap satu minggu sekali dan diprioritaskan kepada guru.

Lebih intens dalam mensosialisasikan program-program yang telah dibuat, program yang telah dibuat disosialisasikan lewat wakil kepala madrasah  dan para staff serta para perwakilan guru.

Di bentuknya jadwal pelatihan dan supervisi terhadap guru, karna dengan inilah guru bisa mengetahui waktu pelatihan dan supervisi yang sudah di buat oleh kepala sekolah dan punya beban untuk melaksanakan yang lebih baik.
                                                BAB IV

                                         PEMBAHASAN
A. Kompetensi guru dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu
Dari data interview yang penulis peroleh, guru di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu dapat dikatakan minimnya tenaga yang professional dan pedagogi di bidangnya, hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikannya berkualifikasi pada pendidikan Program Sarjana. Akan tetapi guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu kebanyakan S-I dalam masa proses untuk menyesuaikan dengan kualifikasi dengan semangat  menjadi guru yang professional, sehingga guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu mempunyai cita-cita yang tinggi untuk memiliki wewenang penuh dalam berjalannya proses belajar mengajar.

Begitu juga dari hasil penelitian dalam hal kompetensi, guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu dalam mengajar sudah menyesuaikan dengan keahlian/bidangnya masing-masing. Sehingga guru dapat mengelola proses belajar mengajar dengan baik yang tentunya dengan mengembangkan kemampuan sesuai dengan keahliannya, menggunakan metode pengajaran yang cocok serta menciptakan lingkungan belajar yang baik.

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu mempersiapkan terlebih dahulu rencana pengajaran, menyusun persipan pembelajaran, menggunakan media pembelajaran serta dalam memberikan materi pelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ada dalam kurikulum (GBPP). Hal ini dimaksudkan sebagai acuan guru untuk melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah, efektif dan efisien. Pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran aktif yang mengacu pada keselarasan antara tujuan, materi dan alat penilai. Hubungan yang harmonis juga diterapkan oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu sebagai sarana untuk mempermudah dalam komunikasi khususnya dengan peserta didik dengan bersikap luwes, bijakasana dan memberikan teladan yang baik “uswatun hasanah”.

Media pembelajaran yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu, yaitu dengan memanfaatkan media-media yang sudah tersedia di lingkungan sekolah, seperti buku-buku pendidikan yang tersedia di ruang perpustakaan, dan alat-alat peraga yang bisa digunakan untuk melakukan praktek dalam kegiatan belajar mengajar, juga alat-alat untuk meningkatkan kemampuan bahasa siswa, yang tentunya dibawah pengawasan dan bimbingan guru bidang studi, sehingga dapat meningkatkan guru dalam menjalankan profesinya.

Dalam hubungannya dengan peserta didik guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu selalu menerapkan kedisiplinan pada siswa. Kedisiplinan sangat perlu diterapkan pada siswa supaya dalam proses belajar mengajar berjalan dengan tertib, siswa dapat menerima pelajaran dengan baik dan guru bisa menyampaikan materi pelajaran dengan lancar. Disamping kedisiplinan, guru juga mengamati perkembangan siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan cara memberikan bimbingan pada siswa yang mempunyai karakter yang berbeda dalam menyerap materi pelajaran yang disampaikan guru. Selain memberikan bimbingan, guru juga memberikan tugas pada siswa dan memberikan penilaian/evaluasi dari setiap materi yang disampaikan. Penilaian digunakan dengan maksud untuk mengetahui sifat-sifat pencapaian tujuan, baik dari pihak siswa maupun dari pihak guru.  

Menurut Bapak Hamzah selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu, mengatakan bahwa kemampuan (kompetensi) guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo sudah cukup baik dan berkompeten, hal ini ditunjukkan dengan sifat professionalisme guru, disiplin, mempunyai kemampuan dalam proses pembelajaran secara optimal dan berinteraksi dengan baik, sehingga menciptakan hubungan yang harmonis di lingkungan sekolah.

Dengan demikian seorang guru yang memiliki kemampuan dan pemahaman yang baik dalam hal rencana pengajaran, kemampuan pengajaran, mengajar materi yang sesuai dengan keahliannya, memberikan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ada dalam kurikulum (GBPP), memahami karakteristik peserta didik, membimbing dan mengamati perkembangan peserta didik, memberikan penilaian (evaluasi) menggunakan metode pengajaran yang cocok, menggunakan media pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang baik, menerapkan kedisiplinan pada peserta didik, serta ikut membantu pelaksanaan administrasi sekolah. Maka guru tersebut dapat menjalankan tugas secara efektif dan efisien, mereka tidak hanya memerankan fungsi sebagai subjek yang mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, melainkan juga melakukan tugas-tugas sebagai fasilitator, motivator dan administrator dalam proses belajar mengajar.

Berbagai hal tersebut dilaksanakan oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu sehingga tujuan pendidikan akan mudah tercapai. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa dan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

B. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu.

Berdasarkan hasil interview dengan guru dan kepala sekolah di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu, maka  penulis memperoleh data tentang upaya yang dilakukan guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar, baik kompetensi personal, sosial maupun profesional adalah sebagai berikut :

1. Upaya guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu untuk meningkatkan kompetensinya dalam proses belajar mengajar adalah :
a) Mengikuti MGBS (Musyawarah Guru Bidang Studi)

Yaitu merupakan musyawarah yang bertujuan untuk menyatukan terhadap kekurangan konsep makna dan fungsi pendidikan serta pemecahannya terhadap kekurangan yang ada. Disamping itu juga untuk mendorong guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu melakukan tugas dengan baik. 

b) Menambah pengetahuan baru (pengambangan pengajaran) dengan mengikuti penataran dan mengikuti seminar/diskusi.

Dengan adanya guru aktif mengikuti penataran, seminar atau diskusi, akan bisa mengembangkan dan meningkatkan ilmu dan pengetahuan guru yang dibutuhkan.

c) Memanfaatkan media cetak/media masa selain bedasarkan buku pegangan dari perpustakaan.

Pemanfaatan media cetak atau media masa akan menambah pemikiran-pemikiran baru dan wawasan-wawasan baru bagi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu dalam pengajaran.

d) Belajar sendiri

Kemampuan seorang guru dengan belajar sendiri akan bisa memperoleh pengetahuan dan kecakapan sehingga dapat meningkatkan situasi belajar yang lebih baik sekaligus akan memperkuat jabatan guru sebagai pendidik yang profesional 

2. Upaya kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu untuk untuk meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar adalah :

a) Melakukan supervisi (pengawasan) pada saat guru melakukan kegiatan belajar mengajar.

Supervisi dilakukan dengan tujuan untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan yang nantinya akan dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan kompetensi guru. Dengan supervisi kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu akan bisa membantu guru dalam memecahkan persoalan yang dihadapi, sehingga akan mendorong guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu untuk untuk lebih bersemangat dalam menunaikan tugasnya sehari-hari.

b) Mendukung ide-ide baru dari guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu.
Ide untuk meningkatkan kemampuan kompetensi guru tidak harus ide dari kepala sekolah namun juga bisa muncul dari ide-ide guru, dengan mendukung ide guru maka akan mempunyai banyak alternatif solusi dalam mengembangkan kemampuan kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu.
c) Mengadakan rapat guru untuk membahas masalah proses belajar mengajar.

Mengadakan rapat untuk membahas masalah proses belajar mengajar sangat penting dilakuakan oleh kepala sekolah, hal ini dimaksudkan untuk bisa mengetahui persoalan-persoalan yang dihadapi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu dalam proses belajar mengajar. Persoalan yang dihadapi oleh seorang guru mungkin akan mendapatkan solusi dari guru lain atau kepala sekolah dalam forum rapat tersebut. Persoalan yang mungkin saja bisa terjadi seperti masalah media pembelajaran, metode pembelajaran, atau bahkan tentang karakteristik peserta didik.

d) Mengawasi tugas guru untuk meningkatkan disiplin kerja

Untuk meningkatkan disiplin kerja, maka kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu perlu mengadakan pengawasan terhadap tugas-tugas guru. Hal ini bertujuan selain untuk meningkatkan disiplin kerja guru juga sebagai kontrol kepala sekolah atas kinerja guru untuk bisa bekerja lebih profesional sebagai seorang pendidik.

e) Mengadakan penilaian terhadap tugas guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman  Tegalwatu.
Mengadakan penilaian terhadap guru oleh kepala sekolah sangat perlu dilakuan sebagai sarana peningkatan kinerja guru, dan akan menambah motivasi guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu dalam melaksanakan tugasnya. Pemilihan guru teladan bisa saja dilaksanakan untuk meningkatkan potensi dan prestasi guru dilaksanakan untuk meningkatkan potensi dan prestasi guru.
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi guru dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo belum dikatakan cukup professional dan pedagogik dalam bidangnya, hal ini dapat dilihat dari latar belakang guru yang masih kurang memenuhi persyaratan yang di tentukan oleh undang-undang pendidikan dalam buku kurikulum akan tetapi kesemangatan para guru dalam mengikuti program-program yang yang di rancang oleh kepala sekolah. Meskipun dalam proses akan tetapi semuanya sudah mengarah pada jurusannya yang berkualifikasi pada pendidikan Program Sarjana. Dengan semangatnya bimbingan kepala sekolah mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap guru sehingga para guru dapat mengelola proses belajar mengajar dengan baik  dengan mempersiapkan rencana pengajaran, menyusun persiapan pembelajaran, memberikan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan dalam kurikulum yang berlaku (GBPP), dengan menggunakan metode pengajaran yang cocok, menggunakan media pembelajaran serta menciptakan lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan.

2. Upaya yang di lakukan kepala madrasah untuk meningkatkan kompetensi guru yang professional dan pedagogic dalam proses belajar mengajar di antaranya adalah mengikuti musyawarah guru bidang studi (MGBS), menambah pengetahuan baru dengan mengikuti penataran, seminar/diskusi, memanfaatkan media cetak/massa, dan melalui belajar sendiri, melakukan supervise (pengawasan), mendukung ide-ide baru dari guru, mengadakan rapat untuk membahas masalah proses belajar mengajar, mengawasi tugas guru dalam rangka meningkatkan disiplin kerja serta mengadakan penilaian terhadap tugas guru.

B.  Saran-Saran

Ada beberapan saran yang penulis sampaikan kepada pihak yang terkait dengan hal ini diantaranya adalah :

1. Hendaknya guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo lebih sering menggunakan media pembelajaran yang sudah tersedia di lingkungan sekolah, sehingga dapat lebih meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan profesinya.
2. Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan kompetensi guru, hendaknya kepala sekolah lebih sering melakukan supervisi (pengawasan) pada saat guru Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo sedang melakukan kegiatan belajar mengajar.

Dalam hal pengawasan tugas guru dan penilaian tugas guru, hendaknya kepala sekolah lebih meningkatkan kinerja, sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar.
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NANIK
RIWAYAT HIDUP
Nanik:
Di lahirkan pada tamggal 25 Mei 1980 di Tegawatu Tiris Probolinggo, putra pertama dari Bapak Martoyo Munawar dan Ibu Sukardi. Pendidikan dasar Di tammatkannya pada tahun 1993 di SDN Tegalwatu Tiris Probolinggo.
 
Pendidikan berikutnya di jalani di SLTP Bina Ilmu Desa Suka Bumi  kecamatan Mayangan Kota  Probolinggo pada tahun 2006 dan SLTA di Ilhamul Hasan 2009 di Desa Racek kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo dan pernah belajar ilmu agama di pondok pesantren Riyadlus Sholihin Ketapang Proboli nggo..

Selama menjalani pendidikan Formal ikut persamaan paket di SLTP/SLTA, ia sudah aktif sebagai guru di madrasah Ibtidaiyah formal yaitu MI Badruz Zaman Tegalwatu Tiris Probolinggo, dan sering mengikuti kegiatan yang ada di tengah-tengah masyarakat seperti Sholawatan, istighosah, kifayah dan tahlilan. Dan sering mengikuti kegiatan yang ada diperangkat desa Tegalwatu Tiris Probolinggo, sering mengikuti workshop yang di adakan oleh lembaga yang mana ia mengajar.

Dan pada tahun 2014 ia melanjutkan pendidikannya ke INSTITUT Zainul Hasan Genggong dengan mengambil jurusan PGMI sampai sekarang. Di tengah-tengah melaksanakan studi di INSTITUT Zainul Hasan Genggong, ia tetap aktif sebagai tenaga pendidik di MI Badruz Zaman desa Tegalwatu Tiris Probolinggo.
Transkrip Wawancara
Nomor

: 01/1-W/FF-1/10-VII/2018             
Nama 

: HAMZAH

Tanggal
: 20 Juli 2018
Jabatan

: Kepala Sekolah
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Kualifikasi guru
P = Saya selaku maha siswi dari kampus INZAH Genggong akan mengadakan adanya penelitian terkait dengan Peningkatan Belajar Mengajar di MI Badruz Zaman ini,
J = Saya selaku kepala sekolah dan mewakili semua guru khususnya di MI Badruz Zaman ini, sebelumnya mengucapkan terima kasih atas segala perhatiannya, karna sudah bersedia untuk melakukan penelitian di madrasah kami, dan apabila nantinya menemukan sebuah problematika yang terkait dengan peningkatan belajar mengajar, saya mohon supaya problematika itu bisa dengan mudah di selesaikan. Dan mudah-mudahan bisa di buat acuan untuk peningkatan belajar mengajar.
                    Transkrip Wawancara

Nomor

: 02/1-W/FF-1/10-VII/2018             
Nama 

: HAMZAH

Tanggal
: 23 Juli 2018
Jabatan

: Kepala Sekolah
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Tujuan Pendidikan

P = Menurut saya tujuan pendidikan itu merupakn suatu pokok yang harus di pahami oleh kepala karna dengan inilah merupakan suatu cara untuk mencapai keberhasilan di MI Badruz Zaman ini,
J = Memang benar mas, tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran. Oleh sebab itu tergantung pada guru yang mengajar, tentunya semua itu profesionalisme dan pedagogi seorang guru sangat menjadi penentu untuk mencapai pada tujuan itu.

                     Transkrip Wawancara

Nomor

: 03/1-W/FF-1/10-VII/2018             
Nama 

: SYAFI’UDDIN, PGMI
Tanggal
: 28 Juli 2018
Jabatan

: Guru Kelas IV
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Pendidik

Guru sebagai salah satu komponen atau perangkat urgen dari proses belajar mengajar tidak bisa dipisahkan dari suatu lembaga pendidikan. Pada dasarnya gurulah yang mempunyai tugas yang sangat berat, untuk menentukan arah muridnya. Diantara ketentuan-ketentuan yang kami sepakati bagi guru, pertama: guru harus benar-benar menguasai dan mempunyai kemampuan yang memadai. Kedua peduli dan tanggap terhadap masalah sosial relegius di dalam masyarakat sekolah.
                    Transkrip Wawancara

Nomor

: 04/1-W/FF-1/10-VII/2018             
Nama 

: M.ALI NUR HASYIM, S.Pd.
Tanggal
: 31 Juli 2018
Jabatan

: Waka
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Tentang Pendidik

J = Kendala apa sajakah yang ada di MI Badruz Zaman ini dalam belajar mengajar….?

P = Saya rasa kendala yang di hadapi oleh pendidik di MI Badruz Zaman ini minimnya pelatian dan profesi seorang guru untuk mendidik siswa-siswi sehingga dalam penerapan materi yang di sampaikan pada siswa-siswi yang tidak sesuai dengan  tujuan  yang ada pada lembaga ini.

                    Transkrip Wawancara

Nomor

: 05/1-W/FF-1/10-VIII/2018             
Nama 

: HAMZAH, PGMI.
Tanggal
: 03 Agustus 2018
Jabatan

: Kepala Sekolah
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Faktor Pendukung

J = Apa sajakah yang menjadi pendukung di MI Badruz Zaman ini dalam peningkatan kompetensi guru dan proses belajar mengajar….?

P = Dalam pengaktualisasian manajemen peningkatan kompetensi guru di madrasah ini faktor yang paling mendukung adalah saya selaku kepala sekolah sering mengadakan pengawasan tehadap guru dan kekompakan guru-guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan seperti workshop guna untuk menjadi guru yang memiliki keahlian dalam mendidik atau mengajar perlu pendidikan, pelatihan dan jam terbang yang memadai. dari semua elmen yang ada dimadrasah, dan semangat juang yang tinggi dari pada guru dan para guru, karyawan madrasah.
                  Transkrip Wawancara

Nomor

: 06/1-W/FF-1/10-VIII/2018             
Nama 

: SULAIMAN
Tanggal
: 08 Agustus 2018
Jabatan

: Guru Kelas
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Faktor Pendukung yang lain

J = Apa sajakah yang menjadi pendukung di MI Badruz Zaman ini dalam peningkatan kompetensi guru dan proses belajar mengajar….?

P = Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen peningkatan kompetensi guru adalah ketatnya kepala madrasah dalam mengawasi guru-guru di kelas dan sering mengadakan supervise terhadap guru dan kepala sekolah sering mengadakan workshop untuk mengasah kemampuan guru.
                    Transkrip Wawancara

Nomor

: 07/1-W/FF-1/10-VIII/2018             
Nama 

: HAMZAH, PGMI.
Tanggal
: 12 Agustus 2018
Jabatan

: Kepala Sekolah
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Faktor Penghambat

J = Apa sajakah yang menjadi penghambat di MI Badruz Zaman ini dalam peningkatan kompetensi guru dan proses belajar mengajar….?

P = Faktor penghambat yang sering muncul dalam peningkatan kompetensi guru di MI Badruz Zaman Tegalwatu adalah dari segi keaktifan guru yang sering cuti dan minimnya kualifikasi guru yang 60% belum sarjana, sehingga dari sebagian guru di arahkan itu sering tidak cepat tanggap karna memang dari segi kemampuannya kurang mampu untuk melaksanakan.
                   Transkrip Wawancara

Nomor

: 08/1-W/FF-1/10-VIII/2018             
Nama 

: NAJI
Tanggal
: 12 Agustus 2018
Jabatan

: Waka Kurikulum
Jam

: 07.00-09.00 WIB

Disusun Jam
: 19.00-22.00 WIB

Tempat Wawancara: Ruang Kantor  MI Badruz zaman  Tegalwatu 

Topik Wawancara: Faktor Penghambat

J = Apa sajakah yang menjadi penghambat di MI Badruz Zaman ini dalam peningkatan kompetensi guru dan proses belajar mengajar….?

P = Faktor yang menghambat peningkatan mutu pendidikan dimadrasah ini sebagian dari guru,…..program sudah jadi para guru kadang lambat dalam melaksanakan…sehingga waktu yang seharusnya sudah terlaksana program tersebut masih dilaksanakan.
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                     Wawancara dengan Bapak Sulaiman Guru Kelas 
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Wawancara dengan Bapak Syafi’uddin Guru Kelas 
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� Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hal. 27
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� WawancaraDengan Bapak Hamzah, PGMI Selaku Kepala Madrasah, Kamis 05 Juni 2018 Di Ruangan Kepala Madrasah Di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu Jam 08.00


�  WawancaraDengan Bapak Syafi’uddin, PGMI Sebagai Tenaga Pendidik, Sabtu 08 Juni 2018 Di Ruangan Kantor Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegal watu Jam 08.00


�  WawancaraDengan Bapak M.Ali Nur Hasyim, S.Pd Sebagai Tenaga Pendidik PAI, Selasa 10 Juni 2018 Di Ruangan Kantor Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegal watu Jam 08.00


�  WawancaraDengan Bapak Hamzah, PGMI Selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu, Kamis 12 Juli 2018 Di Ruangan Kantor Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegal watu Jam 08.00


�  WawancaraDengan Bapak Sulaiman, Selaku Tenaga Pendidik Di Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegalwatu, Senin  16 Juli 2018 Di Ruangan Kantor Madrasah Ibtidaiyah Badruz Zaman Tegal watu Jam 08.00
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